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Pendahuluan

Wisata sangat penting bagi kemajuan daerah itu sendiri, salah satunya
adalah untuk segi ekonomi. Jika potensi wisata di daerah tersebut dikelola
dan dikembangkan menjadi destinasi wisata yang menarik maka bisa
melihat peluang besar disana untuk mendapatkan banyak pendapatan dari
sektor pariwisata.

Awal terbentuknya Pulau Lusi yaitu akibat dari pembuangan lumpur lapindo
yang berakhir dan bermuara di ujung sungai Porong kemudian mengalami
pengendapan. Hasil pengerukan endapan sedimen lumpur seluas +94 ha ini
membentuk suatu hamparan lumpur yang mengering cukup luas.

Keberadaan Pulau Lusi yang menawarkan pemandangan dengan suasana
alam yang masih segar dan asri serta jauh dari kebisingan kota merupakan
suatu potensi besar untuk dapat dijadikan sebagai destinasi wisata baru
yang ada di Jawa Timur, khususnya di Kabupaten Sidoarjo.




Pendahuluan

Maka dari itu Pemkab Sidoarjo melalui Dinas Pariwisata, Pemuda dan
Olahraga (Disparpora) untuk mengoptimalkan potensi wisata tersebut
mengajak warga Desa setempat untuk ikut berpartisipasi dalam
mengembangkan wisata. Pihaknya membentuk suatu kelompok yaitu
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis).

Pokdarwis merupakan kumpulan individu yang memiliki kesadaran atau

kepedulian terhadap potensi alam di daerahnya. Pokdarwis merupakan

salah satu bagian dari masyarakat yang memiliki peran dan kontribusi
penting dalam pengembangan pariwisata di daerah.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana Pola Komunikasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis)
pada masyarakat Dusun Tlocor?
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Manfaat Penelitian

Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang pola
arus informasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) pada masyarakat Dusun Tlocor.

Praktis

> Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat dijakadikan refrensi tambahan atau dijadikan sebagai tolak ukur perbandingan untuk
penelitian selanjutnya yang akan datang.
> Bagi Investor

Penelitian ini diharapkan bisa membantu para investor untuk mengetauhi atau menambah informasi mengenai potensi
Wisata Bahari Tlocor yang dapat mempengaruhi pertimbangan pengambilan keputusan berinvestasi guna membangun serta
mengembangkan kawasan Wisata Bahari Tlocor lebih luas dan lebih baik lagi dalam berbagai aspek.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi masyarakat luas tentang adanya kawasan Wisata Bahari Tlocor
di Dusun Tlocor, Desa Kedungpandan, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo.
> Bagi Almamater

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi peneliti yang akan datang dengan
pengambilan topik yang sama.
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Kulitatif. Jenis metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
Kualitatif atau juga bisa dengan teknik purposive sampling, yaitu
nemilihan informan atau subjek yang diteliti sesual dengan kriteria
Kebutuhan peneliti dengan pertimbangan tertentu.

Dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara kepada anggota
Pokdarwis juga dokumentasi berupa foto dan video.




Hasil & Pembahasan

Pola Komunikasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) pada
masyarakat Dusun Tlocor yaitu menggunakan Pola Komunikasi Linier.
_inier di sini memiliki arti langsung yang berarti bergerak dalam garis
urus dari satu titik ke titik lainnya, yang berarti bahwa penyampaian
nesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai titik akhir.

Pola Komunikasi tersebut dapat juga disebut Pola Komunikasi
Bersambung/Rantai (Chain). bersambung atau rantai adalah pola
yang menawarkan aliran informasi yang lebih seimbang antar anggota
meski dua individu hanya berinteraksi dengan satu orang lain. Pola ini
menganut model hubungan komunikasi garis langsung (komando)
tanpa terjadi suatu penyimpangan. Pola komunikasi bersambung ini
biasanya berlaku ketika sebuah pekerjaan dalam kelompok lebih

bersifat berkelanjutan.
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Berdasarkan Pola Komunikasi Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang
terjadi yaitu peran dan partisipasi masyarakat sangat penting dalam
membantu lembaga untuk membentuk, mengelola dan mengembangkan
Pokdarwis guna mencapai terbentuknya destinasi wisata baru di
Kabupaten Sidoarjo.
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